BAB IlII

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

3.1.1. Tempat Penelitian

Adapun tempat penelitian ini dilaksanakan yaitu PT. Bank Bukopin
Cabang Utama Medan JI. Gajah Mada No. 23 B Medan, Provinsi Sumatera
Utara. Kode Pos: 20153.
3.1.2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan dari bulan Nopember 2018 sampai Juli
2019 dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jadwal Penelitian

; ] Nopember|Desember [Januari|Februari| Maret | April | Mei | Juni | Juli |Agust| Sept
No| Jenis Kegiatan 2018 | 2019 | 2019 | 2019 | 2019 |2019 | 2019 | 2019 | 2019 | 2019

1 | Pengajuan Judul

2 | Penyusunan
Proposal

3 | Bimbingan
Proposal

4 | Pengumpulan

Bahan

5 | Penyusunan

Skripsi

6 | Bimbingan
Skripsi
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3.2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur atau

untuk mengetahui baik buruknya suatu penelitian dalam membahas penelitian.

Menurut Erlina dan Sri Mulyani (2011:52) bahwa “Pengoperasionalan konsep

(operationalizing the concept) atau biasa juga disebut dengan mendefinisikan

konsep secara operasional adalah 42

carakteristik dari obyek ke dalam

elemen-elemen yang dapat diobservasi yang menyebabkan konsep dapat diukur

dan dioperasionalkan ke dalam penelitian”.

Tabel 3.2

Definisi Operasional Variabel

Variabel

Definisi

Indikator

Skala

Proses
Rekrutmen

(X1)

Rekrutmen merupakan  bentuk
kompetisi mengembangkan,
menghasilkan dan memasarkan
produk atau jasa, mereka juga
bersaing untuk mengidentifikasi,
menarik  dan memperkerjakan
orang yang paling qualified

Sumber : Kaswan (2012:67)

1. Dasar sumber perekrutan
pegawai

2. Sumber pegawai

3. Metode perekrutan
pegawai

Sumber : Ines Rengganis

(2016)

Likert

Pengembangan
Sumber Daya
Manusia

(X2)

Pengembangan SDM merupakan
pengambilan keputusan tentang
hal-hal yang akan dikerjakan
dimasa depan.

Sumber : Sondang (2015:41)

1. Pemanfaatan waktu

2. Pemanfaatan biaya

3. Pemanfaatan sarana dan
prasarana kerja

4. Ketelitian

Sumber:  Sony  Fonatabe

(2010:78)

Likert

Kinerja
Karyawan ()

Kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.
Sumber : Mangkunegara
(2011:67)

Tujuan

Standar

Umpan balik

Alat atau sarana
Kompetensi

Motif

. Peluang
Sumber : Wibowo (2016:85

NogohkrwhE

Likert
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3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2012:15) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian sebagai sumber data yang
memilih karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian. Populasi pada penelitian
ini adalah seluruh karyawan PT. Bank Bukopin Cabang Utama Medan yang
berjumlah 140 orang karyawan.

3.3.2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang mempunyai karakteristik
tertentu (Umar, 2010:77). Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil
melalui cara-cara tertentu, jelas dan lengkap dianggap bisa mewakili populasi.
Pengambilan sampel untuk penelitian menurut Arikunto (2010:12), jika subjeknya
kurang dari 100 orang maka diambil seluruhnya sehingga menjadi penelitian
populasi. Jika populasi lebih dari 100 orang maka dapat diambil sampel penelitian
sebesar 10%- 15 % atau 20% - 25%. Dengan demikian maka dalam hal ini peneliti
menentukan sampel penelitian sebesar 25 % dari populasi yaitu 25% x 140 orang

menjadi 35 orang karyawan PT. Bank Bukopin Cabang Utama Medan.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan beberapa alat pengumpulan data. Adapun alat pengumpulan data

yang dimaksud, yaitu dengan menggunakan kuesioner atau angket yaitu dengan
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memberikan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari karyawan perusahaan. Menurut Sujarweni (2014 :75). Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para responden untuk
dijawab. Di dalam penelitian ini skala angket yang digunakan untuk mengukur
respon subjek kedalam 5 poin atau 7 skala dengan interval yang sama.

Tabel 3.3
Skala Likert

Pernyataan Bobot

Sangat Setuju 5

Setuju

Kurang setuju
Tidak Setuju

o B W N
RN W

Sangat Tidak Setuju
Sumber: Sugiyono (2012: 199)

Selanjutnya untuk mengetahui hasil angket yang disebar layak atau tidak,
akan digunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
a. Uji Validitas
Untuk menguji apakah instrumen angket yang dipakai cukup layak
digunakan sehingga mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan
tujuan pengukuran maka dilakukan uji validitas konstruksi. Untuk mengukur
validitas setiap butir pertanyaan, maka digunakan teknik korelasi product

moment sebagai berikut:

n> xiyi - (> %)Y vi)
\/{”in2 - (O xi)? }{nzyiz _(Zyi)z}

Dimana:
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n = Banyaknya pasangan pengamatan

ZXi = Jumlah pengamatan variabel x

2yi = Jumlah pengamatan variabel y

(2xi?) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel X

(2yi) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel Y

(2xi )? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel X
(2yi )? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel Y
(Zxiyi ) = Jumlah hasil kali variabel X dan Y

Ketentuan apakah suatu butir instrumen valid atau tidak adalah melihat
nilai probabilitas koefisien korelasinya. Dengan dilihat dari Sig (2 tailed) dan
membandingkan dengan taraf (o) yang ditentukan peneliti. Bila nilai Sig (2
tailed) < 0,05, maka butir instrumen valid, jika nilai Sig (2 tailled) > 0,05,

maka nilai instrumen valid.

b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas digunakan untuk menguji apakah angket yang disusun

adalah alat ukur yang bisa dipercaya atau tidak. Teknik yang digunakan adalah

Cronbach Alpha.
ab?
r= K +b,1 2
(k-1) o
Dimana:
r = Reliabilitas Instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan

ZO‘bl = Total varians butir

o1?> = Varians total
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Kriteria reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai koefisien reliabilitas yakni > 0,60 maka instrumen memiliki
reliabilitas yang baik.

2) Jika nilai koefisien reliabilitas yakni < 0,60 maka instrumen memiliki

reliabilitas yang kurang baik.

3.5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka
dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut dengan rumus-rumus
dibawah ini.
3.5.1. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. Menurut Sugiyono (2012:258) untuk melakukan analisis
regresi dapat menggunakan rumus regresi linier berganda dengan rumus sebagai
berikut:
Y=a +b;X;+b,X,
Dimana:
Y = Kinerja Karyawan.
a = Konstanta.
b = Koefisien regresi.
X1= Rekrutmen.

X, = Pengembangan SDM.
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Pengujian model regresi yang berganda ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh positif atau negatif dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat. Agar regresi berganda dapat digunakan maka terdapat Kriteria-kriteria

dalam asumsi klasik.

3.5.2. Uji Asumsi Klasik
Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang
dipakai adalah regresi linier berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas ini memiliki dua
cara untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak, yaitu melalui
pendekatan histogram dan pendekatan grafik. Pada pendekatan histogram data
berdistribusi normal apabila distribusi data tersebut tidak melenceng ke kiri
atau melenceng ke kanan. Pada pendekatan grafik, data berdistribusi normal
apabila titik mengikuti data di sepanjang garis diagonal.
b. Uji Multikolineritas
Digunakan untuk menguji apakah pada regresi ditentukan adanya korelasi
yang tinggi diantara variabel independen. Apakah terdapat korelasi antar
variabel bebas, maka terjadi multikolineritas, demikian juga sebaliknya.
Model regresi yang baik tidak terjadi diantara variabel independen.
Uji multikolineritas dengan SPSS dilakukan uji regresi dengan nilai patokan

VIF (Variance Inflasi Faktor) dan koefisien korelasi antara variabel bebas.

Kriteria yang digunakan adalah:
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1) Jika nilai VIF disekitar angka 1 atau memiliki toleransi mendekati 1, maka
dikatakan tidak terdapat masalah multikolineritas.
2) Jika koefisien antar variabel bebas kurang dari 0,10 maka menunjukkan

adanya multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi

ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya

tetap, maka disebut homoskedastisitas sebaliknya jika varians berbeda maka
disebut heteroskedastisitas. Ada tidaknya heterokedastisitas dapat diketahui
dengan melalui grafik scatterplot nilai prediksi variabel independen dengan
nilai residualnya.

Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan
heterokedastisitas antara lain:

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar di atas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.5.3. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara individual, pengujian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah secara parsial masing-masing variabel
bebas mempunyai pengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Setelah

didapat nilai t hitung maka selanjutnya nilai t hitung dibandingkan dengan t tabel.
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Menurut Sugiyono (2012: 250) rumus yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

_rvyn-2
V1+r2
Dimana;
t = nilai t hitung

r = koefesien korelasi
n = banyaknya pasangan rank

Selanjutnya dilakukan uji signifikan dengan membandingkan tingkat
signifikansi (alpha) 5% dengan derajat kebebasan df = (n-k) dari thiung Yang
diperoleh dengan kriteria sebagai berikut :
Jika thitung > trabel, Maka Hy ditolak.

Jika thitung < tiaber, Maka Ho diterima.

3.5.4. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh secara bersama-sama
variabel independen terhadap variabel dependen. Tingkat signifikansi yang
digunakan adalah sebesar 5%, dengan derajat kebebasan df = (n-k-1), dimana (n)
adalah jumlah observasi dan (k) adalah jumlah variabel. Uji ini dilakukan dengan
membandingkan F hitung dengan F tabel dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Ho diterima jika F hitung < F tabel untuk a = 5%
2. Ho ditolak jika F hitung > F tabel untuk a = 5%

Menurut Sugiyono (2012:257) uji F dapat menggunakan rumus sebagai
berikut:

R2/ k
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Fh =
(1-R2)/ (n—k - 1)

Dimana:

F h = Tingkat Signifikan

R = Koefisien Korelasi Ganda

k = Jumlah Variabel Independen

n =Jumlah Anggota Sampel

3.5.5. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) menunjukan besarnya persentase pengaruh
semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah
antara 0 (nol) dan 1 (satu). Apabila nilai (R?) semakin mendekati satu maka
semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk
mengetahui seberapa besar persentase yang dapat dijelaskan variabel bebas
terhadap variabel terikat maka diuji dengan determinasi sebagai berikut:

D = R? x 100%

Dimana;
D = Koefisien determinasi
R = Koefisien korelasi berganda

100% = Persentase Kontribusi
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